BABIY

KEBUTUHAN AIR HARIAN RATA-RATA

4.1, Umum

icebutuhan air berbeda dan satu kota ke kom‘ lamnnya, tergantung bermacam
faktor yang mempengaruhinva. Pada suatu kota tertentu kebutuhan air juga berubah
dari musim ke musim, hari ke hari dan Jam ke jam. Dengan demikian dalam
perencanaan suatu sistem perencanaan penvediaan air, kemungkinan kebutuhan air
dan variasinya harus diperhitungkan sceermat mungkin. Kebutahan air hanian rata-
rata di kota-kota besar di indonesia bervariasi antara 100 tpoph {leter per orang per
hati) sampai 190 fpoph (Dirjen Cipta Karya, 19923, sedangkan untuk kota-kota besar

gara-negara

o
&

i duma/negars maju seperti Amenka Serikar, Jerman, Ingens dan ne
maju lainnya. kebutuhan air harian rata-rata cukup besar berkisar 150 ipoph sampai
1900 Ipoph (Metcalf and Edd. inc. 1975),

Secara umum ada beberapa fakior yang dominan mempengaruhi tingkat

kebutuhan air harian penduduk suatu kawasan/dacrah. sehagaimana berikut ini.

1. Iklim
Kebutuhan untuk mandi, menyiram tanaman, dan pengaturan udara akan
lebih besar pada iklim vang hangat dan kering daripada di iklim vang
iembab. Pada iklim yang sangat dingin seperti di negara-negara Eropa., air

mungkin diboroskan di kran-kran untuk mencegahn bekunya pipa-pipa.
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2, Strata Sosial dan Ekonomi
Pemakaian air sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial dan ckonomi
masyarakat sctempat. Pemakaian air perkapita di dacrah-dacrah miskin
Jjauh lebih rendah daripada di daerah-daerah kava. Di perkotaan vang
memiliki strata sosial dan ckonomi tingg seperti kota-kota besar. baik di
indonesia maupun di negara belahan dunia fatnnva. kebutuhan air harian

rata-rata juga tinggi scbagaimana dicontohkan di atas.

»

industri dan Perdagangan

Pesawat-pesawat pabrik seringkali membutuhkan Jumiah air yang besar.
Jumlah yang sebenarnya tergantung pada besarnya pabrik dan jenis
industrinya, Beberapa industri mengembangkan sistem penyediaan aimnya
sendiri dan hanya sedikit atau sama sekali tidak mengambil dari sistem
kota yang bersangkutan. Penctapan zona di kota-kota besar mempengaruhi
ietak industri, schingga informasi tentang zona tersebut dapat bermantaat
dafam memperhitungkan tuntutan kebutuhan industei di masa depan,
DDaerah-daerah perdagangan meliputi bangunan-bangunan kantor, gudang-
gudang dan toko-toko. Kebutuhan untuk daerah-daerah tersebut tidak
terlatu tinggi, rata-rata 40 ipoph untuk setiap pegawai tetap (Ray K. Linsley

& 1.B. Franzini. {986).




4. Turan dan Meteran
Bila harga air mahal, orang akan lebih menahan diri dalam pemakaian air
dan industri mungkin mengembangkan persediaannya sendiri dengan biava

Y

vang iebih murah. Para pelanggan vang jatah airnya diukur dengan meteran
akan  cendeung untuk  memperbaiki  kebocoran-kebocoran  dan
mempergunakan air dengan jarang Pemasangan mcteran pada beberapa

ketompok masvarakat telah menurunkan kehutuhan air hingga schanvak

40% (Ray K.Linsley & 1.B. Franzini, 1986).

4.2. Kebutuhan Air Harian Rata-rata di Daerah Studi

Untuk mengetahui besarnya kebutuhan air perkapita ¢i dacrah studi, periu
diadakan sebuah penelitian guna mendapatkan angka vang dapat dijadikan sebagai
acuan yang ekonomis dan dapat dipertanggungjawabkan.

Penelittan dilaksanakan dengan cara melakukan survei fangsung i lima
Kecamatan vakni Kecamatan Pangpang, Paliyan, Saptosari, Tepus dan Rongkop,
Sebagaimana yang telah di jelaskan dalam pasal 4.3, temang fakior-faktor yang
mempengaruni kebutuhan arr hanan rata-rata setiap orang. surver vang ditakukanpun
tidak lepas darn kaidah-kaidah tersebut. Namun perlu diketahui bahwa lima
Recamatan yang dipilih merupakan desa-desa vang semuanya memiliki karakicristik
tersendirt. Sebagian besar masyarakatnya adalah petani dan buruh, sedikit sekali vang
menjadi pegawai atau pedagang. Kondisi alamnya dapat dikatakan sama. vakni tanah

kurang subur, berbukit dan berbatu, iklim kering, sedikit sckali dijumpat sumber-




sumber air di permukaan. Ditambah dengan kondisi ekonomi vang rendah serta sosiai
dan budaya masyarakatnya masih refatit sederhana,

Dengan menganggap populasi homogen, maka sampel penelitian diambil
dengan cara acak sederhana atau"simple random sampling”  sedangkan pemilihan
lokas: peneiitian dilakukan dengan sistem “purposive sampling”, maksudnya adalah
menetapkan  daerah-daerah  penelitian  sceara sengaja karena  dacrah  vang
bersangkutan p_aiing sesuai dengan permasalahan penclitian, Berdasarkan asumsi
diatas maka sampel yang diambii sejumiah 150 rumah tangga. Dari jumiah tersebut
20 kuesioner dianggap tidak Jayak untuk diyjadikan responden dan peneliian ni,
sehingga jumlah sampel menjadi 130 rumah tangza. Dan 130 sampel diketahui
bahwa 97 KK (74.62%) bermata pencaharian scbagai petant, 22 KK {16,92%)
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sehagai pegawai negeri dan sisanya sebanyak 11 KK (8,46%) sebagai pedagang.

4.2.1. Cara Perhitungan Kebutuhan Air Harian Rata-rata di Daerah Studi
Langkah pertama dalam proses perhitungan kebutuhan air harian rata-rata di
dacrah studi adalah menyusun atau menyajikan data hasil ohservasi ke dalam Tabe)
agar dapat dengan mudah dibaca dan dipahami. Semua data vang diperoich dari hasil
observasi di lapangan yang berisi tentang jumiah anggota keluarga dan jumlah
pernakaian air-seliap harinya menjadi dasar untuk mengetahul besarnva kebutuhan
air masing-masing individu dan keluarga vang bersangkutan, seperti terhihat pada

Tabel 4.1. berikut .




‘i'abel 4-1 Hasil Observasi Kebutuhan Air Baku

0
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No. Jumlah Angonta Pemakaian Air Pemakaian Air
Kelugrga {orang) setiap Hari () Per Kapita { tpoph)
i 4 133 3325
2 h] 200 40.00
3 4 260 90 00
4 5 3125 150
) 7 30U Ti43
6 8 168 21.00
7 0 270 3000
& 5 20 42,060
G 4 423 1704
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Lanjutan Tabei 4-1 ...,

No wumlab Angoots Pemakaian A
Ketuargs {orang) Fer apita { o

37 3 50.00
38 3 4333
39 3 46.00
46 7 7714
4f 5 97.00
42 4 50.60
43 5 16 00
35 & 1O 16.67
45 7 1z 1606}
46 3 120 40.00
47 4 70 17.50)
48 2 38 17.50
49 3 137 43.67
50 4 333 33.25
51 5 333 66.60
32 4 137 3425
53 3 167 33,467
54 4 333 83.2
55 5 333 66,60
56 5 167 3340
57 5 333 &6.60
3% 3 f67 3567
39 4 167 41.75
60 3 1 3667
&1 3 (67 3340
62 5 333 66.60
63 5 200 40,00
64 4 200 30.00
A Q 147 1856
&6 3 {0 RAVAVIV
67 3 220 44.00
68 3 1h& S6.00
69 4 a0 15.00
Y 6 204 33.33
71 3 40 40.07
72 6 100 1667




i.anjutan Tabel 4-1 ...,

Nao. Jumlah Anggata Pemakaian Air Pemakaian Ajr
Keluarga (orang) Setiap Hari {1 Per Kapita ¢ poph)y
7 4 167 43.75
74 3 167 35,67
75 3 167 5567
76 3 273 5566
77 3 400 %000
78 3 67 2233
79 b S1% 103.00
80 ¥ 266 2800
81 4 200 RIERVIY]
82 6 500 33.33
83 7 SO0 7143
84 5 233 £6.60
83 4 333 333G
36 2 167 41.75
87 3 167 5567
RR 7 ER 47 57
19 4 333 3354
90 6 200 3333
91 4 267 66.75
a2 5 267 53,40
93 5 333 &6.66
94 & 333 35.30
G5 7 333 47,57
06 6 333 §5.50
97 4 167 41.75
98 5 - K3 66 .64
99 4 200 50.00
100 6 260 4333
1ot b 260 §2.00
to2 4 200 33,00
105 7 357 51.00
104 3 268 RO.33
103 13 SN0 R3.33
B 3 P33 27.60
(07 6 Y 2500
108 6 333 55.50
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Sumber : Data Primer Diolah
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Data yang ditampilkan pada Tabel 4.1 ternvata masih pertu disederhanakan
ke dalam bentuk vang mudah dimengerti serta berguna bagi tujuan pengukuran
statistik sampel sebelum dapat digunakan sebagai dasar penarikan kesimpulan,
Penvederhanaan data pada Tabel 4.1 dapat dilakukan dengan menvusun ke dalam
“distribusi frekuensi”. Ada tiga hal pokok vang periu diperhatikan dalam menvusun
data sampel ke dalam distribusi frekuensi schagaimana berikut i

i. Penentuan Jumiah Kelas

Penentuan jumlah kelas tergantung pada pertimbangan-pertimbangan
praktis yang masuk akal dan kegunaan distribusi frekuensi itu sendiri.
Sebaiknya jumlah jangan terlalu banvak tetapi juga jangan terlalu sedikit.
Sebagai pedoman tematif guna menentukan jumiah kelas yang digunakan
untuk pengelompokan data, Sturges (Anto Dajan, 1986) mengemukakan

suatu rumus berikut ing

k

P+ 332200 n {1
dengan :

k

jumiah kelas

n = jumlah kescluruhan observasi vang terdapat dalam sampel
Formula Sturges  di atas hendaknya jangan dianggap sebagai pedoman
vang  mutlak  harus  digunakan  dalam  penentuan Jumlah  kelas.
Pertimbangan-pertimbangan praktis acapkali lebih menentukan dalam

penentuan jumiah kelas.




Bila persamaan (1) diterapkan untuk data pada Tabel 4.1 maka diperoleh

Jjumlah kelas sebesar

=
i

1+3,322 log 130

= 38,0225

namun agar iebth mempermudah penyusunan dan perhitungan distribusi
frekuensinya, maka jumlah kelas vang digunakan dalam studi ini sejumiah
5 kelas. Penentuan sejumiah S kelas ini untuk mendapatkan interval kelas
yang cukup besar, sebab dari data pada Tabel 4.1 diketahui bahwa
penyebaran angka kebutuhan air harian rata-rata setiap penduduk sangat
bervariasi, Selain itu selisih antara kebutuhan air harian rata-rata terendah
dan tertinggi cukup besar. vakni terendah 15 Ipoph dan tertinggi 111 Ipoph.
2. Penentuan Interval Kelas
Besarnya interval kelas bagi tiap-tiap ketas bertalian erat dengan penentuan
Jumiah kelas dan sebaliknya diusahakan agar sama semua serta dalam
bilangan-bilangan vang praktis. Bilangan vang praktis ialah bilangan vang
mudah digunakan untuk hitung menghitung atau sebagai pedoman guna
menentukan batas Kelas maupun tepi kelas. Dalam Tabel 4 1 diketahui
bahwa kebutuhan air perkapita terendah adalah 13 Ipoph dan kebutuhan
tertinggi adalah 111 Ipoph. Jika Jumlah kelas ditentukan schanvak 5 kelas

dan pengelompokan harus mencakup semua nilai-nilai obscrvasi dari nilai




terkecil sampai nilai terbesar. maka per rumus Sturges diperoleh interval
kelasnya menjadi
1= (112-15)/5
= 194
Dart perhitungan di atas. diperoleh interval kelas  scebesar 1Y.4 dan
dibulatkan menjadi 20, Distribusi frekuensinva dapat dilihat pada Tabel

4.2.

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi K('hutuhgm Air Baku
Perkapita di Daerah Studi

| Kebutshan Air Baku ) Jumiah Pomakar O
i Dacrab Studi (lpoph) ! g‘
| _?
] 15 - 35 | 29 ]
{ | i
I J—_ J !
; 36 - 56 ; 69 |
; 57 - 77 5 Hd ,
§ 78 - 98 § I }
] | )
| 99 - 119 , 7 |
e ] - |
} bt |
*

|
N ;
Stanthezr: Data Ovieter diofode

3. Penentuan Titik Tengah
Dalam pengukuran statisik sampel. titik tengah (i poinij  dianggap

sebagai nilai yang representatif bagi semua nilai vang didistribusikan




sepanjang interval kelas tertentu {Anto Dajan. 19%6). Penentuan titik
tengah interval kelas dapat ditakukan dengan jalan merata-ratakan nilai
kedua batas kelas atau kedua tepi kelas. Pada Tabel 4.2 | itk tengah kelas
pertama yang merupakan rata-rata hitung dari kedua batas kelas sebesar

)

= 25. Titik tengah kedua sebesar {36 +56) / 2 = 46 Pada

3
i~

{15 + 35y ¢
Tabel 4.3 ditampitkan kembali distribusi frekuensi dari data hasil observasi
terhadap kebutuhan air baku perkapita di dacrah studi yang dilengkapi
dengan titik tengah dan persentase dari masing-masing frekuensi kelas

terhadap jumiah keseluruhan sampei.

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Hasil Obscervasi Kebutuhan Air Baku
Ferkapita di Daerah studi

Kebutuhan Afr Bakuy Porsentase dart

! i i i !
j j i i !
] : : N )11 G . | b |
! di Daerah Studi S o Prehwensi(orann) 1 jomlah sempel

) (} Ny h,} ' ] Cngilh , ’ | (a,', A ’
| LIpop ; ; , LA
i j ! 5 5
| 15 - 35 | 2 2 ! 277 |
i ~ bl § o | =l i - |
] ] ] i i
i 36 - 36 | 46 i HY 's 33.0 |
4 { i i i
'] - ’ - } . l [ )
| 37 - 77 I A P4 v; i 8 |
| 78 - 98 BEETE ¥ | 83
J i j | |
j 9 - 119 R IV 7 54
b | S S S ;
130 100 |

Sunber : Data Primer Diolak

Setelah data disusun ke dalam bentuk distribusi frekuensi. fangkah berikutnya

adalah menentukan rata-rata hitung, Rata-rata hitung merupakan bilangan paling
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representatil untuk mewakihi seluruh data hasil observasi di lapangan. Nilai rata-rata
hasil perhitungan sejumiah data vang ada akan menjadi angka kebutuhan air harian
rata-rata di dacrah studi. Angka terscbut sangal penting bagi keperluan perhitungan
kebutuhan air baku bagi seluruh penduduk di daerah studi dalam jangka waktu
tertentu.

»

Dari Tabel 4.3, dapat dilihat bahwa mayoritas  masvarakat {532

2]
mengkonsumsi air baku sebesar 46 Ipoph. Dengan demikian dapat kita perkirakan
bahwa angka rata-rata hitung dari sejumlah sampel berkisar antara bilangan 36
hingga 56 ipoph { keias il ). Berdasarkan teor statistik untuk menghitung rata-rata
suatu data yang terdiri dari beberapa bilangan dapat digunakan formula seperti tertera
di bawah ini {Anto Dajan. 1986).

A2

o
I
} —
-
>
13

dengan :
n = jumiah obsecrvasi sampel
X' =itk tengah interval kelas
o= frekuensi kelag
k = jumlah kelas
1 =indeks penjumiahan

Cara dan hasil perhitungan dapat dilihat pada Jabel 4 4
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Tabel 4.4. Cara Menghitung Rata-rata Hitung Distribusi Kebutuhan Air
Harian Perkapita di Dacrah Studi

j Kehutuhan Air Bakuy []

! di Dacrah Studi ! X1
? {Ipoph) |

i ’ !

| 5-35 23
| |

| 36 - 56 46
] |

.1 57 - 77 | 67
? |

§ ;

! 78 - 98 L8R
! !

f 59 - 119 ; H
?

i j

} ?

§ |

.

~.

RE
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g
A

£

= 50207

Jadi besarnya kebutuhan air harian rata-rata setiap orang di daerah studi

adalah 50.52 Ipoph atau dibulatkan menjadi 51 ipoph.
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4.2.2. Cara Perhitungan Varians dan Deviasi Standar Kebutuhan Air

Rata-rata serangkaian nilai observasi sampel tidak dapat diinterpretasikan
secara terpisah  dari cara nilai-nilai terschu bervariasi sekitar rata-ratanva.
Representatifnva rata-rata sebuah distribusi sebetuinva sangat tergantung pada cara
miai-nilai observasinya bervariasi sekitar rata-ratanya.  Bila terdapat kescragaman
dalam nilai-nilai observasi Xi. maka dispersi nilai-nilai terscbut akan sama dengan
nol dan rata-ratanva akan sama denpan nitai Xi. Dalam kenvataan, nilai-nitai
observasi dari serangkaian data sampel tidak  seragam tetapi bervariasi atau
berpencar, sebagaimana terlihat pada Tabel 4.4,

Dispersi serangkaian nilai obscrvasi sampel akan keeil bita nifai-nitai tersebut
terkonsentrasi di sekitar rata-ratanya. Scbaliknva. dispersi akan menjadi besar bila
nilai-nilai observasi frekuensi menyebar sangat jauh dari rata-ratanya.  Statistik
umumnya lebih banyak menggunakan deviass rata-rata vang dikuadratkan (mean-
siguared deviation) sebagai ukuran dispersi. Deviasi demikian dinamakan varians
fVarwunce),

Varians dan deviasi standar distribusi trekuensi sampel dirumuskan sebagai

berikut -




dimana
X?
fi

n

/1\‘1

|

[}
N2

titik tengah tiap-tiap klas

frekuensi kelas

jurniah kelas

Dalam Tabel 4.5, ditampilkan kembali cara menghitung rata-rata. varians dan

deviasi standar keburuhan air harian di daerah studi dari 130 sampel ohgervasi,

Tabel 4.5, Cara Menghitung  Rata-Rata, Varians dan Deviasi  Standar
Kebutuhan Air Harian Rata-Rata di Daerah Studi

] Kebutishan Air Raku ]

H

i Dacrab St (poph) |

} f .‘ -l ,..._,_.._,.j o I

) ts - 3% L2 2% esiond | 1BBRGRdI6
1 | | | |
; 36 - 56 L0 60 204304 | 1409.6976 |
? | .i ] | }
1 57 - 77 6T M 2718004 | 3802,2656 |
{ § i i i

J J ; ! ) 5
} 78 - 6§ vy Ry } 140475041 15452,0544 |
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L N R Do
| i T 03490432
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Besarnya dispersi nilai hasil observasi sampel sebagaimana vang felah
diketahui di atas disecbabkan besarnya perbedaan penghasilan rata-rata masyarakat di
dacrah studi. Dari hasil analisis sampel temyata jenis pekerjaan tidak berbanding
lurus dengan besarnya kebutuhan air baku masvarakat. Meskipun sebagian besar
masyarakat yang mengkonsumsi air di atas 8% ipoph adalah sebagian pegawai negeri.
akan tetapi tidak semua pegawal negeri dalam sampel mengkonsumsi air setiap
harinya di atas 88 Ipoph. bahkan ada I'™NS dan pedagang mengkonsumsi air di bawah
rata-rata.

Besarnya penghasilan masyvarakat di daerah studi lebih berpengaruh terhadap
besatnya kebutuhan air baku Masyarakat vang berprofesi sebagar petani (74.62%)
memiliki kecenderungan mengkonsumsi air dibawah rerata walaupun ada petani vang
kebutuhan air bakunva di atas rata-rata Petani seperti ini hiasanva memiliki sumber
penghasilan lain seperti berdagang, memiiiki warung atau memiliki usaha dirumah
thome indusitry) . b

Biasanya masyarakat yang kebutuhan air hariannya di atas rata-rata {lihat
Tabel 4.5) memiliki pendapatan perkapita perbulan rata-rata di atas Rp. 300.000,-
bahkan ada yang sampai Rp. 1.000.000.- per bulan . Scbaliknya masvarakat vang
mengkonsumsi air setiap hari jauh di bawah standar rata-rata {berkisar antara 15 —35
Ipoph) memiliki pendapatan rata-rata perkapita tidak lcbih dari Rp. 200.000.- per
bulan.

Persoalan di atas menjadi taktor utama penvebab besarnva dispersi hasi)
observasi dari 130 sampel penelitian. Memang. idealnya dalam sebuah  observasi

diharapkan penyebaran nilai hasil observasi tidak berkisar jauh dari rata-ratanya atau
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ckstrimnya sama dengan nol. Sedangkan rata-rata hitung dari distribusi Frekuensinya
sama dengan nilai Xi.

Kebutuhan air harian rata-rata di dacrah studi schesar ST Ipoph sebagaimana
vang telah diperoleh dari hasil perhitungan di atas relatif kecii hila dibandingkan
dengan ketetapan Dirjen Cipta Karva, vakni 130 Ipoph. Perbedaan ini dipengaruhi
olch beberapa faktor sebagaimana vang sudah dijelaskan sebelumnyva. Akan tetapr
tidak semua faktor yang dijelaskan dalam pasal 4.2 di atas mempengaruhi besarnya
kebutuhan air harian rata-rata di daerah studi Ada satu faktor vang tidak termasuk di
dalam kriteria namun cukup mempengaruhi vakni topogratl wiiavah.

Dari deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor vang paiing
dominan yang mempengaruhi kebutuhan air harian rata-rata di daerah studi berturut-
turut adalah sebagai berikut .

L. Sosial dan Budaya -

Masyarakat pedesaan di Indoncsia umumnya memiliki tingkat kehidupan
sosial dan budaya relatif masih tradisional. Berdasarkan hasil penilitian di
daerab studi ternvara 74.62% dari 130 KK adalah petani. Status sosial ini
sangat mempengaruhi pola fikir dan sikap masvarakat dalam segala aspek
kehidupan, termasuk aktifitas didalam memenuh; Kebutuhan hidup mercka,
khususnya kebutuhan akan air bersih, Sebagai contoh. air digunakan hanya
untuk kebutuban pokok saja seperti mimum dan memasak, Sedangkan
untuk mandi kebanyakan dan kebiasaan penduduk & daerah stuch cukup
satu kali dalam satu hari bahkan tidak Jarang dyumpar dalam scharian

mereka tidak mandi sama sekali apabila air sedang sulit diperoleh.




Demikian juga halnya untuk mencuck.  satu minggu satu kali dan
kadangkala satu kali dalam dua minggu. Bag masyarakat vang memiliki
hewan ternak seperti lembu atau kambing. jatah air untuk mandi dan
mencuci lebih baik diberikan kepada ternaknya daripada mereka harus
mandi dua kali dalam schari. Akan tetapr bagi masvarakat yvang di
daerahnya memiliki sumber air alami seperti sungai atau telaga, kebutuhan
untuk mandi. mencuci dan minum termak mereka lakukan di sumber
tersebut. Mereka membelj air hanya untuk kebutuhan memasak dan minum
saja. Kebutuhan untuk itu tidak lebih dan 20 ipo;l’h bahkan ada vang
kurang dari 20 ipoph. Sedangkan kebutuhan untuk mandi. mencuct dan
minum ternak dan fainnya scbagaimana ’yang telah dijelaskan di muka
diperkirakan sebesar 30 Ipoph. Gambaran kehidupan sosial dan budaya
masyarakat di atas menumjukan bahwa di daerah studi {Gunungkidui
bagian Selatan) sangat hemat didalam menggunakan air untuk menunjang
kehidupan mercka sehari-hari,
2. Ekonomi

Tidak ubahnya dengan persoatan sosial dan budava masyarakat vang telah
diuraikan di atas. kebutuhan air perkapita penduduk di daerah studi sangat
dipengaruhi oleh fakior ckonomi. Rata-rata pendapatan masyarakat di
dacrah studi berdasarkan hasi} survei dibawah dua juta rupiah per tahun,
itupun kalau hasil panen mereka baik. Artinya {ahan pertanian mereka
tidak terserang hama. pemupukan teratur dan hujan cukup. Sedangkan

sumber penghasilan lain seperti menjadi buruh. tidak dapat diandalkan.




Kondisi perekonomian sedemikian ity menuntut mereka untuk  hidup
sederhana dalam segala hal (miskin), Daya beli masvarakat rendah apalagi
Jika musim kemarau tiba, sumber-sumber air vang menjadi andalan seperti
sungai, telaga, sumur galian tidak dapat difungsikan/ kering. Terpaksa
mereka harus membeli air untuk menopang kelangsungan mdup sehari-hari
dengan harga bervariasi antara dua puluh ribu rupiah hingga lima puluh
ribu rupiah setiap tangki yang berisi fima ribu liter, Harga sedemikian in
%
sangat memberatkan masvarakat Olch karena itu semaksimal mungkin
mereka harus membatasi dan mengatur kebutuhan air vang mereka
pergunakan.
3. Letak dan Keadaan Alam

Gunungkidul bagian Selatan atay vang disebur Zona Pegunungan Seribu
merupakan suatu kawasan yang mempunvai topografi dacrah berbukit-
bukit karang/kapur, serta banvak telaga/genangan air huan. 'Idak terdapat
sungai di permukaan. tetapi banyak sungai di bawah tanah, Bagi penduduk
vang tidak mampu membeli air uniuk minum dan memasak tidak ada cara
lain kecuali harus memikul air dari sumber-sumber-sumber vang ietaknva
cukup jauh dan medan yang sulit. Adakalanva mercka harus benjalan
ratusan bahkan kiloan meter dengan medan yang menurun dan mendaki
(terjal). Pagi-pagi sekali mereka sudah harus berjalan kaki dengan kaleng
atau ember di pundak mereka Kegiatan seperti 1im1 sudah lazim mereka
takukan. Rata-rata air yang bisa mereka bawa pulang ke rumah tidak lchih

dari 80 liter setiap hari. Jumiah tersebut dipergunakan untuk memenuhi




kebutuhan memasak dan minum seluruh anggota keluarga vang rata-rata
berjumiah fima hingga tujuh orang. Oleh sebab itu kebutuhan air d; daerah

Studi sangat sedikit/hemat dikarcnakan kcadaan alam yang scdemikian ini,
Namun, meskipun Ketiga faktor vang telah dijelaskan i atag merupakan

faktor vang mendominas; besar kecilnva kebutuhan air di daerah studi. tampaknya
faktor perekonomian lebih besar pengaruhnya. tal ini dibuktikan dari hasil surve;
bahwa masyarakat yang perekonoiannva Iebih baik. tidak mengalami kesulitan yang
berarti didalam mendapatkan air haku sehah mereka dapat membeli air sesua dengan
kebutuhan mercka. Scbaliknya masyarakat vang ckonominya kurang baik { miskin )
atau tidak memitiki sumber penghasilan yang tetap sangat sulit untuk membeli air
baku. sehingga kebutuhan hidup vang fain sepertt pendidikan, perumahan, pakaian
dan kebutuhan sosiaj lainnya sering terabaikan Oleh karena ity bemerintah harus

Secepatnya dapat mengatas; persoaian ni.




